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Ringkasan Materi IPA SMP Kelas 8 Semester 1
Bab 5 (Zat Aditif dan Zat Adiktif) Part 2

Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya (Narkoba) adalah obat terlarang yang
sangat dan tidak boleh digunakan sembarangan. Tidak semua jenis Narkoba dapat
digunakan dalam medis. Hanya sebagian kecil saja yang digunakan dalam medis,
itupun digunakan sebagai pilihan terakhir. Dan sebagai generasi penerus bangsa,
kita janganlah sekali — kali mencoba narkoba atau masa depan akan merana.

Maka dari itu, yuk baca ringkasan materi dibawah ini. Ringkasan materi ini berisi
tentang narkoba, bahaya narkoba jangka pendek dan jangka panjang, serta upaya
pencegahan narkoba. Ringkasan materi ini ada 2 part, ini adalah part kedua
nya.Jangan lupa membaca part 1 nya juga ya?

a. Zat Adiktif

Zat adiktif adalah zat yang apabila dikonsumsi menyebabkan
ketergantungan (adiksi) atau ingin menggunakan secara terus — menerus
(kecanduan atau ketagihan). Contoh zat adiktif alami yaitu kafein pada kopi
dan thein pada teh. Selain itu, zat adiktif dikelompokkan menjadi 3 yaitu :
narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya.

Narkotika adalah zat adiktif atau obat yang berasal dari tumbuhan dan
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, menghilangkan
atau mengurangi rasa nyeri dan menyebabkan ketergantungan pada
penggunanya.

Narkotika merupakan zat berbahaya yang tidak boleh digunakan tanpa
pengawasan dokter. Penggunaan narkotika tanpa pengawasan dokter
adalah melanggar hukum. Berdasar potensi menyebabkan ketergantungan,
narkotika ada 3 yaitu golongan |, golongan Il dan golongan lll.

Narkotika golongan | sangat berbahaya, berpotensi sangat tinggi
menyebabkan ketergantungan dan tidak digunakan dalam pengobatan,
contohnya heroin/putaw, kokain dan ganja.

Narkotika golongan Il berpotensi tinggi menyebabkan ketergantungan dan
dapat digunakana sebagai pilihan terakhir dalam pengobatan. Contohnya
morfin, petidin dan metadon. Berikut contoh morfin dan metadon yang
digunakan dalam medis, namun harus dalam pengawasan dokter :
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e Narkotika golongan lll berpotensi ringan menyebabkan ketergantungan dan
digunakan dalam pengobatan, contohnya kodein.

e UU Narkotika pasal 85 : Barang siapa tanpa hak dan melawan hukum
menggunakan Narkotika golongan | bagi diri sendiri, dipidana penjara paling
lama 4 tahun, golongan Il 2 tahun, dan golongan Il 1 tahun.

e UU Narkotika pasal 84 : Barang siapa tanpa hak dan melawan hukum
memberikan Narkotika golongan | kepada orang lain, dipidana penjara
paling lama 15 tahun dan denda paling banyak 750 juta rupiah, Narkotika
golongan Il 10 tahun penjara dan denda 500 juta, golongan Il 5 tahun
penjara dan denda 250 juta.

e Psikotropika adalah obat yang mengandung psiko-aktif yang dapat
mempengaruhi mental dan fisik seseorang. Misalnya, orang yang sulit tidur
bila meminum obat tidur (golongan psikotropika) dapat menyebabkan tidur
nyenyak, namun harus sesuai dengan resep dokter.

e Psikotropika dikelompokkan menjadi 4 : psikotropika golongan I, golongan Il,
golongan Il dan golongan IV. Psikotropika golongan | berpotensi sangat
kuat menyebabkan ketergantungan, tidak digunakan sebagai obat,
contohnya : ekstasi/MDMA (metil dioksimetamfetamin), LSD (Lysergic acid
diethylamide) dan STP/DOM (dimetoksi alpha dimetilpenetilamina).

e Psikotropika golongan Il berpotensi kuat menyebabkan ketergantungan,
sangat terbatas digunakan sebagai obat, contohnya : amfetamin,
metamfetamin, fenisiklidin dan ritalin. Psikotropika golongan lll berpotensi
sedang menyebabkan ketergantungan, banyak digunakan sebagai obat,
contohnya : pentobarbital dan flunitrazepam.

e Psikotropika golongan IV berpotensi rendah menyebabkan ketergantungan,
sangat luas digunakan sebagai obat, contohnya : diazepam, klobazam,
fenobarbital, barbital, klorazepam dan nitrazepam. Berikut contoh
nitrazepam yang digunakan sebagai obat tidur :
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e UU Psikotropika pasal 59 : Barang siapa tanpa hak dan melawan hukum
menggunakan psikotropika golongan | diluar ketentuan hukum dapat
dipidana 4-15 tahun penjara dan denda 15-750 juta rupiah.

e Contoh zat psiko-aktif lainnya yaitu alkohol, nikotin kafein. Alkohol yang
banyak digunakan yaitu etanol (C2HsOH), diperoleh dari proses fermentasi
glukosa dengan ragi (Saccharomyces cereviciae). Bila seseorang meminum
etanol, maka kandungan alkohol dalam darah tinggi menyebabkan orang itu
mabuk dan kehilangan kesadaran.

e Alkohol yang digunakan dalam industri sebagai pelarut adalah metanol atau
spiritus. Metanol sangat beracun, jika diminum akan memutuskan saraf mata
sehingga menyebabkan kebutaan bahkan meninggal dunia.

e Nikotin terdapat dalam daun tembakau. Daun tembakau biasanya digunakan
sebagai bahan pembuatan rokok. Akibatnya, orang yang merokok dapat
lebih tahan kantuk atau lebih aktif. Tetapi, merokok membahayakan
kesehatan karena menyebabkan kanker tenggorokan dan paru — paru.
Berikut struktur nikotin dalam daun tembakau :

Struktur kimia
nikotin




Download dari situs https://wirahadie.com

Kafein adalah zat yang ditemukan dalam kopi, kafein terdapat dalam teh
yang disebut thein, namun jumlahnya sedikit. Mengkonsumsi kopi tidak
dilarang namun tidak dianjurkan konsumsi secara berlebihan. Berikut
struktur kimia kafein :

0

Zat adiktif juga dikelompokkan berdasar pengaruhnya terhadap tubuh :
Stimulan, Sedatif/Hipnotika dan Halusinogen. Stimulan adalah zat adiktif
yang dapat meningkatkan detak jantung, laju pernapasan dan tekanan
darah. Stimulan membuat seseorang lebih siaga dan tidak merasakan lelah,
contohnya kafein, nikotin, kokain dan metamfetamin.

Sedatif/Hipnotika (Depresan) adalah zat adiktif yang dapat menurunkan
kesadaran, menyebabkan rasa kantuk, menurunkan tekanan darah,
memperlambat detak jantung dan membuat otot lebih rileks. Contohnya :
asam barbiturat, alkohol dan diazepam.

Halusinogen adalah zat adiktif yang memberikan efek halusinasi atau
khayal. Pengguna halusinogen akan mendengar atau melihat sesuatu yang
tidak nyata. Contohnya : LSA (Lysergic acid amide) dan LSD (Lysergic acid
diethylamide).

b. Dampak Penggunaan Zat Adiktif

Efek jangka pendek penggunaan heroin, morfin, opium dan kodein :
menghilangkan rasa nyeri, mengurangi ketegangan, merasa nyaman,
perasaan seperti mimpi dan mengantuk. Efek jangka panjangnya : sembelit,
gangguan siklus menstruasi, impotensi, ketergantungan dan overdosis. Jika
penggunannya menggunakan jarum suntik, tertular HIV/AIDS.

Efek jangka pendek ganja : timbul rasa cemas, gembira, banyak bicara,
tertawa terbahak — bahak, halusinasi, berubahnya perasaan waktu (lama
dikira sebentar) dan ruang (jauh dikira dekat), peningkatan denyut jantung,
mata merah, mulut dan tenggorokan kering.
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e Efek jangka panjang ganja : daya pikir berkurang, motivasi belajar menurun
drastis, perhatian ke lingkungan sekitar berkurang, radang paru — paru, daya
tahan tubuh menurun dan gangguan sistem peredaran darah.

e Efek jangka pendek kokain : percayaan diri meningkat, banyak bicara, lelah
hilang, kebutuhan tidur berkurang, halusinasi penglihatan dan perabaan.
Efek jangka panjangnya : kurang gizi, anemia, kerusakan pada hidung dan
gangguan jiwa.

e Efek jangka pendek ekstasiiMDMA dan sabu (metamfetamin) : tidak tidur,
rasa riang, perasaan melambung, rasa nyaman dan meningkatkan
keakraban. Namun, setelah itu timbul rasa : tidak enak, murung, nafsu
makan hilang, berkeringat, rasa haus, badan gemetar, jantung berdebar dan
tekanan darah meningkat.

e Efek jangka panjang ekstasiMDMA dan sabu (metamfetamin) : kurang gizi,
anemia, penyakit jantung, ganguan jiwa, pembuluh darah otak pecah
sehingga menyebabkan stroke, gagal jantung hingga kematian.

e Efek nipam/nitrazepam dosis tertentu : merasa tenang dan otot — oto
mengendur. Dosis tinggi : gangguan bicara, gangguan persepsi dan jalan
sempoyongan. Dosis sangat tinggi : pernapasan terhambat, koma dan
kematian.

e UU Narkotika pasal 88 : pecandu cukup umur dan orangtua/wali pecandu
belum cukup umur wajib melaporkan diri/dilaporkan keluarganya pada
pejabat/lembaga yang ditunjuk pemerintah untuk mendapatkan
pengobatan/perawatan.

e [Efek jangka pendek inhalansia: kematian mendadak akibat kekurangan
oksigen atau ilusi, halusinasi dan persepsi yang salah. Efek jangka
panjangnya : kerusakan otak, paru — paru, ginjal dan jantung.

e Efek jangka pendek alkohol : mabuk, jalan sempoyongan, ingin merusak dan
kecelakaan jika mengendarai motor. Efek jangka panjangnya : merusak hati,
merusak getah lambung, merusak sistem saraf, gangguan jantung,
meningkatkan resiko kanker, pada bumil akan melahirkan bayi yang cacat.

e Efek rokok jangka panjang : kanker paru, penyempitan pembuluh darah,
penyakit jantung dan tekanan darah tinggi. Berikut senyawa kimia dalam
rokok :



Download dari situs https://wirahadie.com

sisa pengolahan minvak bumi

- '_1 Nikotin
Zat yang blasan},a merupakan '

Asam asetat Natrium hidroksida
Zat paip anadigringkati achagal Bahan ini biasa digunakan untuk
pembersih lantai proses produksi bubur kayu dan
- . Naptalin «— " kertas, tekstil, sabun dan detergen
1 - l N < Zat yang biasa digunakan %
'- sebagai pewangi pakaian - s Formalin
dalam lemari «i Bahan ini biasa digunakan untuk
Hidrogen sianida «— ‘i pengawet katak, ular, dan hewan
Zat berbahaya yang biasa lain di dalam laboratorium
digunakan sebagai racun tikus B . Geranol
Aseton «— é.: Bahan ini biasa digunakan e
Bahan yang biasa digunakan - | sebagai bahan aktif dalam S
A sebagai penghilang kutek | pestisida

Cadmium +—

Toluen

, Logam yang biasa digunakan
| sebagai bahan pembuatan baterai

Bahan ini biasa digunakan sebagai
bom atau dinamit TNT

Hidrasin

-
]
1
:

& Metanol «— Bahan ini biasa digunakan sebagai
- Zatberacun vang biasanya salah satu bahan bakar roket

l‘# digunakan sebagai bahan

- “ Dbakar dan pelarut politur

. o Karbon monoksida
el rea oo Gas beracun yang berasal dari
—:F Zatyangterdapat dalam urine pembakaran tidak sempurna, termasuk

— ~ dandigunakan sebagai pupuk

dari asap kendaraan bermotor

c. Upaya Pencegahan Diri dari Bahaya Narkoba

e Mengenal dan menilai diri sendiri : menyadari akan kekuatan dan kekuatan,
kelemahan, kekurangan, kelebihan, dan cita — cita atau tujuan hidup yang
ingin dicapai.

e Meningkatkan harga diri : harga diri adalah suara hatimu yang menunjukkan
bahwa kamu itu istimewa, berharga dan dapat menggapai cita — cita. Harga
diri merupakan dasar dalam proses belajar, membangun kreativitas,
tanggungjawab dan hubungan positif dengan orang lain.

e Meningkatkan rasa percaya diri : percaya diri adalah gambaran keyakinan,
keberanian, cara pandang, pemikiran dan perasaan tentang diri sendiri
dalam menghadapi suatu permasalahan. Jika kamu memiliki rasa percaya
diri yang baik maka kamu memiliki dorongan, kekuatan, keberanian untuk
melakukan hal — hal positif dan menolak hal — hal negatif.

e Terampil mengatasi masalah dan mengambil keputusan : kamu perlu belajar
mengelola perasaan seperti takut, marah, khawatir, benci, malu, putus asa
sehingga tidak lari dari masalah. Dalam menyelesaikan masalah, harus
terampil dalam mengambil keputusan.
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e Memilih pergaulan yang baik dan berani menolak narkoba : bergaullah
dengan teman — teman yang tidak menyalahgunakan narkoba. Kamu juga
harus menolak tawaran atau ajakan dari teman terhadap hal — hal yang
negatif seperti merokok, minum minuman keras dan penggunaan narkoba.

e Terampil sebagai agen pencegahan penyalahgunaan narkoba : kamu dapat
membentuk kelompok remaja anti narkoba yang menciptakan pola hidup
sehat, produktif, menjadi contoh positif bagi remaja lain, mendukung
masyarakat menciptakan lingkungan bebas narkoba, mendorong remaja
menghindari penyalahgunaan narkoba dan menolak tawaran narkoba.

e Menerapkan pola hidup sehat : konsumsi makanan dan minuman bergizi,
menghindari makanan siap saji (junk food), olahraga teratur, istirahat cukup
dan teratur untuk mengurangi ketegangan pikiran dan memperbaiki sel — sel
tubuh yag rusak, melakukan pemeriksaaan kesehata rutin.

e Memperkuat iman dan taqwa kepada Tuhan : seseorang yang memiliki iman
kuat dan selalu bertagwa kepada Tuhan, dapat mencegah berbagai perilaku
kenakalan remaja termasuk penyalahgunaan narkoba.

e Melakukan kegiatan yang positif : jika kamu memiliki banyak waktu luang,
isilah dengan kegiatan yang bermanfaat seperti ikut ekstrakurikuler atau
olahraga sehingga dapat terhindar dari penyalahgunaan narkoba.

e Membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan teman dan
keluarga : luangkanlah waktu berkumpul dengan keluarga, apabila ada
masalah, ceritakanlah kepada orang tua. Orangtua akan membimbingmu
dengan baik dan kamu tidak akan terbebani dengan masalahmu sendiri.

Demikian ringkasan materi bab Zat Aditif dan Zat Adiktif Part 2 semoga bermanfaat
dan bisa menambah referensi kamu... jangan lupa untuk membaca part 1 nya juga
ya?

Selamat Membaca... © © ©

Jangan lupa untuk terus kunjungi blog kami dan share ke temen — temen kamu
ya..? © © ©



